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BAB III 

METODE PENELITAN 

3.1 Gambaran Objek Penelitian 

 Objek pada penelitian yaitu perusahaan-perusahaan di Industri Barang 

Konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Data yang 

dipakai bersumber dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan masing-masing 

perusahaan pada sampel pada website perusahaan dan IDX. Data penelitian ini 

berbentuk data panel. Menurut Biorn (2017), data panel adalah data berbentuk time-

series/cross-section digabungkan, merupakan hasil dari variabel tertentu yang 

diamati secara berulang dari kumpulan unit pengamatan dimana dimensi spasial 

dan temporal tercakup.  

3.2 Desain Penelitian 

3.2.1. Research Data 

 Terdapat 3 jenis sumber berdasarkan tingkat sumber informasi yaitu 

primary sources, secondary sources, dan tertiary sources. Definisi dari 

primary sources atau sumber utama adalah karya asli penelitian atau data 

mentah yang otoritatif atau dominan dikarenakan informasi tersebut tidak 

terkandung pendapat atau posisi yang resmi. Data primer ini dapat berupa 

memo, surat, wawancara atau pidato. Data primer yang sudah ditafsirkan 

berubah menjadi secondary sources atau sumber sekunder, seperti ensiklopedia, 

buku pelajaran, buku petunjuk, majalah, artikel berita, dan kebanyakan siaran 

berita. Tertiary sources atau sumber tersier dapat berupa data sekunder yang 

telah ditafsirkan, tetapi pada umumnya berupa indeks, bibliografi, dan bantuan 

pencarian lainnya. (Cooper & Schindler, 2014) 
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3.2.2. Jenis Penelitian 

 Jenis-jenis penelitian yaitu Exploratory Studies, Descriptive Studies, 

dan Causal Studies. Pertama, Exploratory Studies merupakan penelitian 

dimana dilakukan eksplorasi untuk diperjelas konsep, prioritas, dilakukan 

pengembangan definisi operasional, dan ditingkatkan desain penelitian akhir. 

Eksplorasi diperlukan saat area penelitian masih baru, terdapat variabel baru 

yang belum diketahui, dan dibutuhkan hipotesis penelitian. Kedua, Descriptive 

Studies merupakan penelitian dimana subjek didefinisikan dengan 

diciptakannya profil dari sekelompok masalah, orang atau acara. Penelitian 

tersebut akan berisi informasi mengenai siapa, apa, kapan, di mana, dan berapa 

banyak. Descriptive Studies berkaitan dengan hipotesis univariat dan ukuran, 

bentuk, distribusi, dan keberadaan variabel. Ketiga, Causal Studies yaitu 

penelitian dimana terdapat hubungan sebab akibat. Menemukan pengaruh 

variabel satu dengan lainnya atau alasan terjadinya suatu hasil merupakan 

tujuan dari Causal Studies. (Cooper & Schindler, 2014) 

 Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu Causal 

Studies. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh Debt to Asset 

Ratio (DAR), Current Ratio (CR), Firm Size, dan Dividend Payout Ratio (DPR) 

pada Firm Value. 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

3.3.1. Populasi 

 Menurut Cooper & Schindler (2014), target populasi berupa orang, 

acara atau catatan yang dapat menyediakan informasi sebagai jawaban dari 

pertanyaan yang digunakan untuk pengukuran dalam penelitian. Populasi dari 
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penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pada sektor industri barang 

konsumsi. 

3.3.2. Sampling 

 Menurut Cooper & Schindler (2014), sampel adalah bagian dari target 

populasi yang dipilih sebagai perwakilan populasi tersebut. Pilihan metode 

sampling terdiri dari probability sampling dan nonprobability sampling. 

Teknik dalam probability sampling dibagi dua menjadi simple random 

sampling dan complex probability sampling. Yang termasuk dalam complex 

probability sampling yaitu systematic sampling, stratified sampling, cluster 

sampling, dan double sampling. Simple random sampling merupakan teknik 

dimana setiap elemen populasi memiliki kesempatan yang sama. Systematic 

sampling adalah teknik yang memilih sampel ke-k dimana k merupakan skip 

interval. Skip interval dihitung dengan ukuran populasi dibagi dengan ukuran 

sampel. Stratified sampling yaitu dimana populasi dikelompokkan berdasarkan 

strata dan simple random sampling dilakukan dimana sampel akan berisi 

elemen dari setiap strata atau tingkat tersebut. Cluster sampling merupakan 

teknik dimana populasi dibagi menjadi kelompok dari elemen dan dilakukan 

pemilihan acak dari beberapa kelompok. Double sampling adalah teknik 

pemilihan sampel dimana informasi dikumpulkan dari sampel dan dijadikan 

landasan dalam pemilihan subsampel. Teknik dalam nonprobability sampling 

yaitu purposive sampling, snowball sampling, dan convenience sampling. 

Purposive sampling yaitu pemilihan sampel untuk memenuhi syarat tertentu. 

Pada purposive sampling, terdapat dua jenis utama yaitu judgment sampling 

dan quota sampling. Judgment sampling dilakukan saat sampel dipilih 
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mengikuti kriteria tertentu dan adanya asumsi tertentu sebagai penilaian 

kriteria tersebut. Quota sampling digunakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan perwakilan sampel. Pemikiran yang mendasari quota sampling 

adalah adanya karakter tertentu yang dimiliki dari dimensi populasi. Snowball 

sampling merupakan proses menentukan sampel dengan cara kelompok 

tertentu sebagai acuan untuk menemukan orang-orang yang memiliki 

karakteristik yang sejenis. Snowball, yang berarti bola salju memiliki arti 

bahwa sampel dipilih dengan cara bergulir. Convenience sampling yaitu 

dimana peneliti bebas untuk melakukan pemilihan sampel siapa saja yang 

ditemukan. Convenience sampling adalah teknik yang mudah untuk 

dilaksanakan dengan biaya yang rendah tetapi sangat kurang bisa diandalkan. 

Penelitian ini akan menggunakan purposive sampling dengan jenis judgment 

sampling. Berikut ini kriteria yang ditentukan peneliti.  

Tabel 3.1 Pemilihan Sampel 

Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan Perusahaan yang Dieliminasi 

Perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia yang 

berada dalam Industri Barang Konsumsi pada 

tahun 2013-2017 

36 perusahaan CBMF, MGNA, TBLA, 

CAMP, CLEO, COCO, 

FOOD, GOOD, HOKI, 

IKAN, KEJU, PANI, PCAR, 

PSGO, CINT, WOOD, 

KINO, KPAS, PEHA, SIDO, 

ITIC, HRTA 
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 Dengan jumlah perusahaan yaitu 10 dan  periode penelitian yaitu 2013-

2017 (kurun waktu 5 tahun), maka sampel penelitian adalah 10 x 5 = 50. 

Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan 

secara publik dan telah diaudit pada tahun 2013-

2017 

35 perusahaan CEKA 

Perusahaan yang harga sahamnya tahun 2013-

2017 dapat diakses 

34 perusahaan IIKP 

Perusahaan dimana dividen tunai dibagikan 

secara berurutan pada tahun 2013-2017 

17 perusahaan AISA, ALTO, BUDI, PSDN, 

SKBM, STTP, ULTJ, KICI, 

LMPI, ADES, MBTO, 

MRAT, INAF, PYFA, SCPI, 

RMBA, WIIM 

Perusahaan dengan laporan keuangan disajikan 

dalam mata uang rupiah pada 2013-2017. 

17 perusahaan - 

Perusahaan yang tidak melakukan stock split pada 

tahun 2013-2017 

10 perusahaan BTEK, DLTA, ICBP, 

MYOR, MERK, MLBI, 

HMSP 
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3.4 Operasional Variabel 

 Penelitian ini bertujuan untuk megukur nilai perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang berada di industri barang 

konsumsi. Variabel independen dari penelitian ini adalah Return on Assets, Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Firm Size, dan Dividend 

Payout Ratio (DPR). Variabel dependen dari penelitian ini adalah Firm Value. Berikut ini merupakan definisi operasional variabel 

penelitian. 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No. Variabel Definisi Operasional Measurement Skala Referensi 

1. Return on Assets 

(ROA) 

Rasio dimana diukurnya laba per dolar 

dari aset 

ROA = Net Income 

/ Total Assets 

Rasio Ross et al (2012). Fundamentals 

of Corporate Finance 

2. Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

Rasio dimana total debts dibandingkan 

dengan total assets. Rasio ini 

mementingkan apakah aset perusahaan 

cukup untuk membayar liabilitas pada 

saat jatuh tempo 

DAR = Total 

liabilities / Total 

assets 

Rasio Wood & Sangster. (2016). 

Frank Wood's Business 

Accounting 2 Thirteenth Edition 
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3. Current Ratio 

(CR) 

Rasio likuiditas dimana kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek itu diukur 

CR = Current 

assets / Current 

liabilities 

Rasio Reimers (2014). Pearson New 

International Edition Financial 

Accounting A Business Process 

Approach Third Edition 

4. Firm Size Ukuran perusahaan menggambarkan 

total aset dari sebuah perusahaan 

Firm Size = 𝐿𝑛 

(Total assets) 

Rasio Pratama & Wiksuana (2016). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

dan Leverage Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Profitabilitas Sebagai Variabel 

Mediasi dan Darmayanti & 

Mustanda (2016). Pengaruh 

Pertumbuhan Penjualan, 

Jaminan Aset, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kebijakan 
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Dividen pada Sektor Industri 

Barang Konsumsi 

5. Dividend Payout 

Ratio (DPR) 

Rasio yang menunjukkan proporsi laba 

yang diterima sebagai dividen oleh 

pemegang saham biasa 

DPR = Annual 

dividend per share 

/ Earnings per 

share 

Rasio Marshall, Mcmanus, & Viele 

(2014). Accounting What the 

Numbers Mean Tenth Edition 

6. Firm Value Rasio dimana premi dinyatakan 

dikarenakan pada kebanyakan 

perusahaan nilai Price to Book Value 

lebih dari 1, dimana harga pasar saham 

berada di atas nilai buku 

PBV = Market 

value per share / 

Book value per 

share 

Rasio Ross et al (2012). Fundamentals 

of Corporate Finance dan 

Schmidlin (2014). The Art of 

Company Valuation and 

Financial Statement Analysis 
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik yang dipakai untuk proses analisis data pada penelitian ini 

adalah analisis regresi. Dikarenakan adanya lebih dari satu variabel independen, 

akan digunakan metode analisis regresi linear berganda. Berikut ini model 

regresi yang akan diuji pada penelitian ini. (Husna & Satria, 2019) 

𝑌 = 𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3+𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Keterangan: 

Y= Firm Value sebagai variabel dependen 

α = Konstanta 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4 = Koefisien variabel independen 

𝑋1 = Debt to Asset Ratio (DAR) 

𝑋2 = Current Ratio (CR) 

𝑋3 = Firm Size 

𝑋4 = Dividend Payout Ratio (DPR) 

𝑒 = Error 

 Dengan bertujuan memperoleh hasil analisis regresi linear berganda, 

jenis analisis yang akan digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, 

goodness of fit test, dan uji hipotesis.  

 Menurut Ghozali (2013), analisis deskriptif yaitu analisis dimana 

melalui statistik deskriptif dapat tergambar data yang dapat dilihat dari rata-rata 

(mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, 

dan skewness (kemencengan distribusi). 
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 Menurut Ghozali (2013), uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 

uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Tujuan 

dilakukan uji normalitas yaitu dilakukan pengujian apakah terdapat variabel 

pengganggu atau residual terdistribusi secara normal. 

 Pertama, uji normalitas dapat dilakukan melalui uji Kolmogorov-

Smirmov yaitu dengan hipotesis Ho: Data terdistribusi secara normal dan Ha: 

Data tidak terdistribusi secara normal.  

Tabel 3.3 Bentuk Transformasi 

Bentuk Grafik Histogram Bentuk Transformasi 

Moderate positive skewness SQRT(x) atau akar kuadrat 

Substansial positive skewness LG10(x) atau logaritma 10 atau 

LN 

Severe positive skewness dengan bentuk L 1/x atau inverse 

Moderate negative skewness SQRT(k-x) 

Substansial negative skewness LG10(k-x) 

Severe positive skewness dengan bentuk J 1/(k-x) 

keterangan: k = nilai tertinggi dari data mentah x 

sumber: Ghozali, 2013 
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Gambar 3.1 Grafik Skewness 

 

sumber: Ghozali, 2013 

 Kedua, uji multikolonieritas digunakan untuk proses pengujian ada 

tidaknya korelasi antara variabel independen pada model regresi. Jika korelasi 

tidak ditemukan antara variabel independen, dapat dinilai sebagai model regresi 

yang baik. Keberadaan multikolonieritas bisa diketahui dengan tiga tanda. 

Pertama yaitu dengan melihat pada nilai R² estimasi model regresi sangat tinggi 

tetapi tidak signifikan pengaruh dari banyak variabel independen pada variabel 

dependen. Kedua, matrik korelasi variabel-variabel independen dianalisis 

dimana terdapat multikolonieritas jika korelasi antar variabel independen cukup 

tinggi. Ketiga, melaui nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), dapat 

ditunjukkan setiap variabel independen yang mana yang dijelaskan variabel 

independen lainnya. Nilai cutoff pada umumnya yang dapat ditunjukkan adanya 
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multikolonieritas yaitu nilai Tolerance lebih kecil atau sama dengan 0.10 atau 

nilai VIF lebih besar atau sama dengan 10.  

 Ketiga, uji autokorelasi memiliki tujuan yaitu diuji pada kesalahan 

pengganggu periode t dengan t-1 apakah terdapat korelasi. Salah satu cara yang 

bisa digunakan untuk menguji autokorelasi adalah Uji Durbin Watson. Uji 

Durbin Watson hanya untuk autokorelasi tingkat satu dan menandakan intercept 

(konstanta) pada model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel 

independen. Hipotesis yang dapat diuji adalah Ho: tidak ada autokorelasi (r=0) 

dan Ha: ada autokorelasi (r≠0). 

Tabel 3.4 Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0 < d ≤ dl 

Tdk ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 

Tdk ada korelasi negatif Tolak 4 - dl < d < 4 

Tdk ada korelasi negatif No decision 4 - du ≤ d ≤ 4 - dl 

Tdk ada autokorelasi, positif atau 

negatif 

Tdk ditolak du < d < 4 - du 

sumber: Ghozali, 2013 

 Keempat, uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan dengan 

tujuan diuji apakah ada ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Apabila variance tersebut tetap, dinilai sebagai 

homoskedastisitas dan heteroskedastisitas jika variance berbeda. Keberadaan 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan cara yaitu dilihat nilai prediksi 

variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Keberadaan 
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heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot dimana sumbu Y 

sebagai Y yang telah diprediksi dan sumbu X yaitu residual. Dasar dari analisis 

tersebut yaitu dapat dilihat terjadi heteroskedastisitas jika terbentuk pola 

tertentu, seperti membentuk pola teratur. Tanda tidak terjadi heteroskedastisitas 

yaitu jika tidak terbentuk pola yang jelas dan juga titik-titik tersebar di bagian 

atas dan di bagian bawah angka 0 pada sumbu Y. 

 Menurut Ghozali (2013), goodness of fit test mengukur seberapa tepat 

fungsi regresi sampel terkait menentukan nilai aktual. Tingkat kemampuan 

model menerangkan variasi variabel dependen bisa dihitung oleh koefisien 

determinasi (R2). Koefisien determinasi terletak pada kisaran antara nilai 0 dan 

1. Jika nilai dari R2  itu kecil, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

variabel-variabel independen untuk menjelaskan variabel-variabel dependen 

juga sangat rendah. Tetapi jika nilai R2  mendekati 1, maka dapat tersedia 

informasi yang lengkap oleh variabel-variabel independen untuk dilakukan 

prediksi variasi variabel dependen. Kekurangan dari koefisien determinasi yaitu 

bias pada jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. R2 

akan meningkat setiap dilakukan penambahan satu variabel independen tanpa 

pengecualian apakah terdapat pengaruh yang berarti dari variabel tersebut 

terhadap variabel dependen. Adjusted R2  lebih disarankan digunakan untuk 

menilai model regresi dikarenakan bisa naik atau bisa turun jika terdapat 

penambahan 1 variabel independen.   

 Menurut Ghozali (2013), pada uji hipotesis terdapat uji signifikan 

simultan (uji statistik F) dan uji signifikan parameter individual  (uji statistik t). 

Uji statistik F dapat memberikan informasi berpengaruh tidaknya semua 
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variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Hipotesis yang akan diuji yaitu Ho: b1 = b2 = ….. = bk = 0 dan Ha: b1 ≠ b2 ≠  

….. ≠ bk ≠ 0. Pada penelitian ini, jika nilai signifikan dari hasil uji F lebih 

rendah dari 0,05 maka Ho ditolak sehingga semua variabel independen 

berpengaruh  secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

jika hasil uji F lebih tinggi dari 0,05 maka Ho diterima sehingga semua variabel 

independen tidak berpengaruh  secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Uji statistik t dapat menguji sejauh apa pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Hipotesis yang akan diuji adalah Ho: bi = 0 dan Ha: bi ≠ 0. Pada penelitian ini, 

jika nilai signifikan dari hasil uji t lebih rendah dari 0,05 maka Ho ditolak 

sehingga variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Namun, jika 

nilai signifikan dari hasil uji t lebih tinggi dari 0,05 maka Ho diterima sehingga 

variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

 

 

 

 


